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BAB V 
KESEIMPULAN & SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa simpulan bahwa: 

1. Pada tahun 2014, nilai Rasio CAMEL ini menunjukkan predikat 

kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

oleh Bank Indonesia. Jumlah rasio CAMEL yakni sebesar 74,76% 

untuk PT. Bank Ina Perdana Tbk, sebesar 75,20% untuk PT Bank 

Tabungan Pensiunan Negara Tbk, sebesar 73,08% untuk PT Bank 

Victoria International Tbk dan sebesar 73,61% untuk PT Bank 

International Nobu Tbk yang berada pada predikat Cukup Sehat 

2. Pada tahun 2015, Nilai Rasio CAMEL ini menunjukkan predikat 

kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

oleh Bank Indonesia. Jumlah rasio CAMEL yakni sebesar 75,11% 

untuk PT. Bank Ina Perdana Tbk, sebesar 74,96% untuk PT Bank 

Tabungan Pensiunan Negara Tbk, sebesar 71,58% untuk PT Bank 

Victoria International Tbk dan sebesar 73,30% untuk PT Bank 

International Nobu Tbk yang berada pada predikat Cukup Sehat 

3. Pada tahun 2016, Nilai Rasio CAMEL ini menunjukkan predikat 

kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

oleh Bank Indonesia. Jumlah rasio CAMEL yakni sebesar 73,17% 

untuk PT. Bank Ina Perdana Tbk, sebesar 74,75% untuk PT Bank 



92 
 

Tabungan Pensiunan Negara Tbk, sebesar 72,17% untuk PT Bank 

Victoria International Tbk dan sebesar 72,50% untuk PT Bank 

International Nobu Tbk yang berada pada predikat cukup sehat 

 
5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka saran penelitianiniyakni: 

1. Sebaiknya Bank Umum Non Devisa yang go public di Bursa Efek 

Indonesia memperhatikan tingkat likuiditas ketika menentukan 

cadangan modal yang digunakan untuk menanggulangi adanya resiko 

penurunan nilai. Sebab ketika rasio cadangan tersebut semakin besar 

maka akan menurunkan kemungkinan bank dalam menghasilkan laba 

yang besar. 

2. Sebaiknya Bank Umum Non Devisa yang go public di Bursa Efek 

Indonesia mengupayakan hal-hal diluar faktor fundamental yang dapat 

berdampak pada kesehatan bank. Disamping itu perlunya kebijakan 

kredit yang ketat yang dampaknya pada turunnya resiko kredit 

bermasalah. 

3. Bagi penelitia selanjutnya sebaiknya mereklonstruksi penelitian ini 

dengan menambahkan variabel dependen sehingga akan ada analisis 

inferensial yang menguji kesehatan bank terhadap nilai perusahaan 

seperti harga saham dan return saham perusahaan.  
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